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ABSTRAK

Penelitian ini ditulis oleh Opin Djamaludin (105270005915) dengan
judul "Strategi Dakwah Dai Terhadap Peningkatan Pemahaman
Agama Islam Pada Masyarakat Pedesaan ( Study Kasus di Desa
Alakasing Kecamatan Peling Tengah Kabupaten Banggai Kepulauan
Provinsi Sulawesi Tengah)” dengan bimbingan langsung Abbas Baco
Miro selaku pembimbing 1 (satu) dan Wiwik Laela Mukromin selaku
Pembimbing 2 (dua).

Masyarakat desa Alakasi

alah masyarakat yang mayoritas

Alakasing sangatiah
Alakasing cukup te waktu, puasa bulan

celana panjang dan

~
Ty

mayoritas 2dua strategi

dakwah yz sing lebih fokus
dengan me 2 yang meliputi

pengajian agama ds : filakukan agar
masyarakat dapat memahami ajaran agama Islam dan bisa melakukan
aktivitas dengan baik dan yang ketiga faktor yang mendorong
keberhasilan dakwah para dai terdiri dari adanya masyarakat yang pro
aktif dalam dakwah dan letak geografis desa Alakasing yang strategis
serta adanya semangat anak-anak desa Alakasing untuk memahami
agama lslam dengan baik dan benar, sedangkan faktor yang menjadi
penghambat dakwah para dai ialah kurangnya transportasi bagi para dai,
minimnya jaringan internet dan komunikasi dan masih adanya masyarakat
yang tidak suka atau bosan dengan sebagian para pendakwah yang
berada di desa Alakasing.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dakwah ditinjau dari segi bahasa berarti: "panggilan”, "seruan’ atau
"ajakan.” Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa Arab disebut mashdar.

Sedang bentuk kata kerja atau fil-nya adalah da'a-yadu yang berarti

'H. A, Rosyad Sholeh, Manejemen Dakwah Islam, ( Yogjakarta, Surya Sarana
Grafika, 2010) h.7

Dapﬂftaﬂ'nen Agama RI, A-Qur'an dan Tegemahnya, (Jakaria Timur - CV Darus
Sumnh 2002) h.240

*Acep Aripudin, Sosiologi Dakwah, ( Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2013) h. 1




kita tidak bisa mengelak bahwa dakwah merupakan respons kegelisahan
para da'i terhadap fenomena yang terjadi dalam masyarakat, terutama
fenomena-fenomena sosial yang dianggap lumrah dengan pilar-pilar
ajaran Islam, seperti pelanggaran etika dan moral, korupsi, kriminalitas,
pengangguran, kemiskinan, dan kebodohan.

Seorang muslim apabila melihat fenomena tersebut tergerak

hatinya untuk  melaku / 2 . (slah) dengan
menggunakan nilai-niiai I ramete i :

tindakan masyarakat tersebut sebagai mana nyatanya tidak bisa

dilepaskan dari socio-cultural yang mencukupinya. Demikian pula dalam

*Ibid, h.2




menelaah fenomena dakwah. Seseorang mengkaji dan atau
mempraktikkan dakwah tidak luput dari pengaruh ruang dan waktu yang
membatasinya, baik pada aspek materi, waktu, media, target, dan
metodenya.

Ada banyak da'i di Indonesia yang selama ini sering diimput media,
seperti Arifin llham, Ihsan Tanjung, Aly Ginanjar, Aa Gym, Anton Medan,
dan Yusuf Mansur lebih
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Islam terhadap Non Muslim yang ada di desa tersebut. Secara kualitatif

muslim di desa Alakasing yang mengerti dalam agama dan sadar mau

Sibid, h.3




mengamalkan Islam dalam kesehariannya relatif lebih sedikit terutama di
bidang aqidah.®

Bagi masyarakat desa Alakasing tidak begitu mendalami tentang
iimu agama, mereka tidak memiliki keinginan belajar agama sehingga
pemahaman agama sangatiah minim dikalangan masyarakat desa

Alakasing, dalam pemahaman te
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Adapun permasalahan tersebut adalah kurangnya pendidik / guru
agama Islam, kurangnya pendakwah/ dai dan kurangnya majelis ilmu,

" Wawancara Kepala Desa Alakasing, Hari Rabu, tanggal 2 Januari 2019




serta permasalahan lainnya yang berdampak langsung terhadap
kurangnya pemahaman agama Islam dikalangan masyarakat desa
Alakasing.”

Tetapi setelah beberapa kali kedatangan dai di desa Alakasing,
masyarakat desa Alakasing mulai termotivasi dalam mengkaji dan
memahami agama Islam. Hal ini terbukti dari adanya kegiatan-kegiatan
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena yang terjadi di atas terhadap srategi dakwah
dikalangan masyarakat pedesaan maka dapat dirumuskan atau
diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman agama Islam di desa Alakasing ?

2. Apa strategi dakwah dai terhadap peningkatan pemahaman agama
A

Islam pada masyana i desa Alakasing?

3 dalam strategi dakwah di

b
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Agama lIslam
Universitas Muhamadiyah Makassar
2. Secara praktis: menambah wawasan tentang srategi dakwah

sebagai salah satu bidang kajian iimu keislaman yang mampu




memberikan gambaran konsep dan teoritis ilmu keislaman guna
meningkatkan dalam pemahaman agama Islam dan terhadap proses
dakwah Islamiyah.

3. Masyarakat dapat menilai bahwa karakter Islam adalah penanam
sifat-sifat terpuji seperti kejujuran, sabar, adil, bijaksana, amanah,

rendah hati, suka menolong, peka terhadap lingkungan,dan lain

sebagainya, sehingga mé@syarakat bisa melakukan karakter Islam
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. STRATEGI DAN MACAM-MACAMNYA
1. Pengertian Strategi
‘Strategi pada mulanya merupakan suatu istilah yang diadopsi dari

kalangan militer, yang merujuk patla penggunaan dan pemanfaatan dana,

7///'(“5\‘\\\\
[

cara hati-hati dan

8s penyusunan
rencana kena atau rangkaian kegiatan yang memanfaatkan berbagai

' Al Meoeriopo, Sirateg! Kebudayaan, (Jakarata, Center For Strategic 1978) h. 8
*ibid, h. T
* Kasmir, Kewirausahaan, ( Jakarta, PT Raja Gradindo Persada, 2006), h. 171




sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu dengan mempertimbangkan
aspek keberhasilan dan kejelasan tujuan karena arah dari semua
keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan.

Awaludin Pimay dalam bukunya ®“Paradigma Dakwah Humanis:
Strategi dan Metode Dakwah" KH. Saifuddin Zuhri menyebutkan bahwa

strategi merupakan suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk

mencapai sasaran yang telah G n. Artinya langkah-langkah itu

digunakan sebagai m merumuskan tindakan-

\: zrhasilan suatu tujuan.
4@.‘\ i

::::::::::

* Moh. Arifin, limu Pendidikan Islam, (Jakarta, PT Bumi Aksara 2003), h.39
% Samsul Munir Amin, {lmu Dakwah, (Jakarta, Amzah, 2009), h 106,
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2. Macam-Macam Strategi
Al-Bayanuni membagi strategi dakwah menjadi tiga bentuk, yaitu:
1) Strategi Sentimentil (al-manhaj al-athifi)
Suatu dakwah yang memfokuskan aspek hati dan menggerakan
perasaan dan batin mad'u, memanggil dengan penuh kelembutan, atau
memberikan pelayanan yang memuaskan merupakan beberapa metode

ni. Strategi dakwah ini biasanya
N

diterapkan pada ,-- k2. ke perempuan,anak-anak,

yang dikembangkan dari

rrrrrrrr

dengan orang-orang yang cerdik.

M. Ali Aziz, limu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta; Kencana, 2004), h 351
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3) Strategi Indrawi (al-manhaj al-hissi).

Dinamakan sebagai strategi eksperimen atau strategi iimiah. ’ la
didefinisikan sebagai sistem dakwah atau kumpulan metode dakwah yang
berorientasi pada panca indra dan berpegang teguh pada hasil penelitian
dan percobaan. Diantara metode yang dihimpun oleh strategi ini adalah

praktik keagamaan keteladanan, dan pentas drama.? Seperti dalam film

atau pentas drama yang / \~ banyak hikmah dan faedah

\1 J
\\\\‘A lyh{ /f ///

L

rahmatan lil"alamin.

" Ibid, h.353.
®ibid, h.535




12

3) Strategi dakwah yu"alimul hummul kitaaba walkhikmah (strategi yang
dilakukan melalui proses pendidikan)yakni proses pembebasan
manusia dari berbagai penjara kebodohan yang sering melilit
kemerdekaan dan kreatifitas.®

B. DAKWAH ISLAMIYAH

1. Pengertian Dakwah
Dakwah ditinjau dari seg

/ h_'.e;ja ‘da’a - yad'u —

1

\\II“:/,'//

; 11,7’
onl
“ )

P e P A

andi, 3 donesia. di Tengah Arus
Globalisasi n‘aﬂ J'nfom:asi. -:'Eammng Lurnhagn Penelitian dan Pengabdian
Masym‘akat 1AIN Walisongo 2009), h.19

'H. A Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah |slam, (Yogyakarta Suara
Muhamad iyah,2010), h.7

"2 Awaludin Pimay, Paradigma Dakwah Humanis: Strategi dan Metode Dakwah
KH. S-affuddm Zuhn (Semarang: RaSAIL, 2005 h.14

“Depertemen Agama R, A--Quran dan Teremahnya, (Jakarta Timur : CV. Darus
Sunnah, 2002) h.36
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Atas dasar itulah, dakwah dipahami mengandung dua pengertian.
Pertama, dakwah sebagai seruan, ajakan, dan panggilan menuju ke arah
ketaatan dan kebajikan (menuju surga), dan kedua, dakwah sebagai
seruan, ajakan dan panggilan menuju kemaksiatan dan kemungkaran
(neraka). “ Dengan demikian dakwah secara etimologi (bahasa)

adalahproses penyampaian pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan

Dakwah adalah

" Jum'ah Amin Abdul Aziz, Figih Dakwah: Prinsip dan Kaidah Asasi Dakwah Islam,
'.'Eumkarla Era Intermediz, 2005), h 25

5 Albet Hidayat, “Mefode dakwah KH Mansurdi Lingkungan Nelayan Desa
Kedungmutih Kecamatan Wedung Kabupaten Demak’(Dalam Skripsi), Semarang, IAIN
Walisonge, 2011) h. 21
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tugas para rasul, pembebas diri dari siksaan. Dengan berdakwah, potensi

akan tersalurkan dan misi akan terlaksana.

Terjemahannya: E:}J e mtj EL lﬂﬂh
Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah
sebagai mana diperintahkan kepadamu .( QS. As-Syura : 15)"®

| 'I////

-‘1’(’/
= :1

melindunginya dari kemunduran, karena yang menyerang itu tidak periu
bertahan. Allah bersama para da'i meneguhkan dan melindungi setiap

“Depertemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta Timur - CV. Darus
Sunnah, 2002) h 485
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langkah mereka.''Gerakan dakwah disambut baik oleh sebagian besar
kaum muslimin yang serta merta berkumpul di sekeliling para pemimpin
dakwah ini. Gerakan ini lebih dikenal dengan “Gerakan Islam
Kontemporer" yang kemudian menjelma dan mewujud dalam bentuk
organisasi organisasi dakwah.

Maka wajar saja jika organisasi-organisasi itu menganjurkan baik

yang harus ditempuh.

'" Muhammad Shaleh al-Munajjid, Kiat Berpegang Teguh Dalam Agama Allah,

1420 H, Cet ;3 h.12 .
g Ibnu Taimiyah, Risalah Bai'at, (Jakarta,Pustaka At Tauhid, 2002) Cet -1, h.7-8
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Banyak kita temukan rumusan dari tujuan dakwah yang
dikemukakan para pakar dakwah. Tujuan-tujuan ini tampaknya berbeda
satu sama lain disebabkan perbedaan tinjauan dalam mencermati dakwah
itu sendiri. Ada yang mendasarkan tujuan dakwahnya pada pola dan
model dakwah yang diterapkan, ada juga yang melihat dari segi metode,

strategi dan pendekatan dakwah. Di samping itu, sebagian

dalam beberapa tujuan. Pertama. Tujuan hakiki yaitu mengajak manusia

untuk mengenal Tuhannya dan mempercayai-Nya sekaligus mengikuti

" M. Syataat Habib, Buku Pedoman Dakwah (Jakarta: Widjaya, 1982), h, 129.
* Ibid., h. 129,
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jalan petunjuk-Nya, Kedua. Tujuan umum, yaitu menyeru manusia untuk
mengindahkan dan memenuhi seruan Allah dan Rasul-Nya. Kefiga.
Tujuan khusus, yaitu bagaimana membentuk suatu tatanan masyarakat
Islam yang utuh (kaffah) '

Rumusan tujuan ini agaknya telah mencakup sebagian besar prinsip-

# Jamaluddin Kafie, Psikologi Dakwah. Bidang Studi dan Bahan Acuan (Surabaya:
Oftset |ndah, 1993), h. 66.
2 A Hasymi,Dustur Dakwah Menurut a-Quran (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h.

* Syaikh ‘All Manfizh, Hidayat al-Mursyidin (Kairo: Dar al-Kutub al-'Arabiyyah, tt),
h.27.

18.
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Tujuan utama dakwah sebagaimana telah dirumuskan ketika
memberikan  pengertian tentang dakwah adalah “terwujudnya
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat yang diridlai
Allah swt."Kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat
yang dirdhai Allah swt adalah merupakan suatu nilai atau hasil yang

diharapkan dapat dicapai oleh keseluruhan usaha dakwah. Ini berarti

bahwa usaha dakwah, -\ ituk menyeru atau mengajak umat

k Islam, maupun dalam

yang paling tradisional, sederhana hingga metoda yang paling modern
(kontemporer), hal tersebut seringkali menimbulkan masalah tersendiri,

 Hasannudin, Manajemen Dakwah, (Jakarta: UIN Press, 2005), Cet; |, h.60.

-
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mengapa..? sebab para juru dakwah secara substansial tidak mengikuti
dan mencontoh metoda dakwah yang pernah dilakukan Nabi Muhammad
Saw. Banyak kita jumpai penggunaan metoda dakwah saatini sangat
beragam, ada yang monoton, kaku, tidak komunikatif karenamasih

menggunakan bahasa asing (Arab), ada juga yang menggunakan metoda

humor atau lawakan secara berlebihan bahkan sangat atraktif Dari

2 oM Sy
}if"’; 1 Japat . ¢ ‘U.:""'\
Ty an D QNN

) 7~';‘\}\L

rahasia yang ada dalam diri manusia.

“Depertemen Agama RI, A-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta Timur : CV. Darus
Sunnah, 2002) h.282




b. Bil-Mau'idhoh hasanah, yaitu mengajak manusia dengan metoda
pengajaran dan pembelajaran dalam arti luas adalah dengan
menyelenggarakan pendidikan baik formal maupun non formal.

c. Bil-Mujadalah, yaitu mengajak dengan melakukan pendekatan dialogis
atau diskusi, metoda ini diterapkan bagi kalangan orangorang yang

berpendidikan (para intelektual, cendikiawan), dilaksanakan dengan

! \ ‘1. .r'iv’

)

berusaha menyusun dan mengatur dengan cara yang sesuai dengan

keadaan zaman dengan tidak bertentangan dengan larangan Tuhan.

® Samian Hadi saputra 2012, Problematika Komunikasi Dakwah dan
Hambatannya, Banten : Jumnal Adzikra, Vol 03, No 16868
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Dengan demikian Bi al-Hikmah adalah kemampuan dan ketepatan
daidalam memilih, memilah dan menyelaraskan teknik dakwah dengan
kondisi mad'u, atau dengan kata lain kemampuan dai untuk menyatukan
antara kemampuan teoritis dengan praktis dalam dakwah.

2) Mau'izah Hasanah (nasihat-nasihat yang baik)
Secara bahasa, Mau'izah Hasanah terdiri dari dua kata vyaitu

L
] -

PN
. X pS MUHAAJ

{2

= S
\d

R

Antara yang satu dengan lainya saling menghargai dan menghormati

“Moh, Ali Aziz, limu Dakwah, Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 358-360
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pendapat keduanya berpegang kepada kebenaran, mengakui kebenaran
pihak lain dan ikhlas menerima hukuman kebenaran tersebut »*
Macam-macam metode dakwah menurut beberapa pakar yaitu:
a) Metode ceramah (pidato)

Metode ini disebut publich speaking(berbicara di depan publik)
karena sifatkomunikasinya lebih banyak searah dari pendakwah ke

Metode ini dimaksudkan untuk mendorong mitra dakwah berfikir dan

mengeluarkan pendapatnya serta ikut menyumbangkan dalam suatu

* Moh. Ali Aziz. lmu Dakwah, Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana. 2004, h 358-360.
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masalah agama yang terkandung banyak kemungkinan-kemungkinan
jawaban atau dengan kata lain bertukar fikiran tentang suatu masalah

keagamaan sebagai pesan dakwah antar beberapa orang dalam tempat
tertentu.*

¢) Metode Pendidikan dan Pengajaran Agama
Yaitu metode yang pada dasarnyamembina dan melestarikan fitrah

hal \ﬂ; ‘." : 'f"
£ ‘\\\miln///é’

an metode ¢

dilakukan kemudian. Hal ini berarti untuk dapat membuat perencanaan

* Abdul Karim Zaidan, Dasar-Dasar fimu Dakwah, (Jakarta: Media Dakwah, 1980),
h. 272.

*' Abdul Ghoni, Dakwah Bl al-Qalam. Studi Terhadap Korespondensi Dakwah Nabi
Muhammad SAW. (Semarang: Lembaga Penslitian dan pengabdian Masyarakat 1AIN
Walisongo, 2014), h. 36-38.




yang baik kita harus mampu melihat jauh ke depan. ¥ Sedangkan
perencanaan menurut Mary Robins dalam buku Manajemen Dakwah
adalah suatu proses yang melibatkan penentuan sasaran dan
tujuanorganisasi, menyusun strategi menyeluruh untuk mencapai sasaran

yang telahditetapkan dan mengembangkan hierarki rencana secara

)

’//’ "uv“\\
ol

* Jamaluddin Idris, Manajerial dan Manajemen, (Bandung Citapustaka Media
|:mnnrmg!I 2013), h. 85
Muhammad Munir dan wahyu llahi, Manajemen Dakwah, (Jakara Kencana,
2009), h o8
n Agama RI, Al-Qur'an dan Tergemahnya, (Jakarta Timur : CV. Danus
Sunnah, 2002) h 549

6
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dengan efektif dan efisien, bilamana sebelumnya sudahdilakukan
tindakan-tindakan persiapan dan perencanann secara matang pula.
Dengan perencanaan, penyelenggaraan dakwah dapat berjalan
secara lebih terarah dan teratur rapi. Hal ini bisa terjadi, sebab dengan
pemikiran secara masak mengenai hal-hal apa yang harus dilaksanakan

dan bagaimana cara melakukannya dalam rangka dakwah itu, maka

dapatlah dipertimbangkan kegiat: tan apa yang harus mendapat
atan-kegiatan yang harus

\\\‘\\"m//
R

\\\ N ‘A\

benar-benar dapat mencapai sasaran-sasaran yang dikehendaki.*®

* HA Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah Islam, (Yogyakarta: Surya Sarana
Grafika 2010).Cet: | h.50
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5. Proses Penyelengaraan Dakwah
Usaha atau aktivitas yang dilaksanakan dalam rangka dakwah itu
merupakan suatu proses yang dilakukan dengan sadar dan sengaja. Arti
proses adalah rangkaian perbuatan yang mengandung suatu maksud
tertentu, yang memang dikehendaki oleh pelaku perbuatan itu. Sebagai

suatu proses, usaha atau aktivita dakwah tidaklah mungkin dilaksanakan

Di samping itu, meskipun proses dakwah tidak mustahil dapat

dilakukan oleh seorang saja. tetapi mengingat kompleksnya persoalan-

* 4 A Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah Islam, (Yogyakarta: Surya Sarana
Grafika,2010).Cet: |, h.52




persoalan dakwah. maka pelaksanaan dakwah oleh orang seorang secara
sendinsendiri tidaklah efektif. Kompleksitas persoalan-petsoalan dakwah
itu menyangkut segenap aspek dakwah, baik obyek, sistem dan metode,
maupun penyelenggarannya. Obyek dakwah misainya, terdiri dar
masyarakat manusia yang bermacam-macam dan senantiasa mengalami

suatu pembahan dan perkembangan serta kompleks pula sifatnya.

araker aken) |

‘ ‘\\\ njy,
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* Ibid, h,10-11




6. Usaha Atau Aktivitas Dakwah
Berikut Usaha dan Aktivitas Dakwah;

1. Mengaiak orang yang belum masuk Islam untuk menerima Islam.

Islam adalah agama dakwah. Yaitu, agama yang menugasixan

umamya untuk menyeru dan mengajak seluruh umat manusia buat

memeluk agama Islam. Kewajibah dakwah yaitu menyampaikan ajaran
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2. Amar ma'ruf dan Nahi Munkar (Perintah Kepada Kebaikan dan
larangan dari Kemungkaran)
Ada tiga puluh delapan kata al-Ma'ruf dan enam belas kata al-
Munkardi dalam Al-Qur'an. A/-Ma'ruf menurut Mufradat Ar-Raghib dan
lainnya adalah nama setiap perbuatan yang dipandang baik menurut akal

atau agama (syara)). Sedangkan al-Munkar berarti: setiap perbuatan yang

oleh akal sehat mpandang e akal tidak memandang jelek atau

baik tetapi agamaisyz

~ -
T
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telah diterima sebagai baik oleh hati nurani manusia itu. Menurut As-

Syahid Abdul Kadir "Audah, Amar Ma'rufitu adalah:"Menggerakkan orang

* |bnu Taimiyah, Amar Ma ruf Nahi Mungkar (Perintah Kepada Kebaikan Larangan
dari Kemungkaran), Depertemen Urusan Keisfaman, Wakaf, Dakwah dan Fengarahan
Kerajaan Arab Saudi h 23




sehingga tertarik untuk melakuakn segala apa yang sewajamnya harus
dikatakan atau dilakukan yang cocok dmgan nas-nasnya syariat Islam"
Usaha menggerakkan, sehingga orang lain tertarik untuk melakukan
apa yang digerakkan itu mencakup aktivitas yang sangat luas. la meliputi
aktivitas pemberian motivasi, akfivitas menciptakan situasi dan kondisi

yang favaurable, pengorganisasian terhadap hal-hal yang digerakkanitu

sajalah yang mendapatkan kesempatan untuk tumbuh dan hidup.Usaha-
usaha yang bertujuan untuk memusnankan hal-hal yang jahat, begitu pula

* \bid, h.24
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usaha-usaha menutup jalan bagi pertumbuhannya, adalah mempakan
usaha dakwah yang harus dilakukan dalam segala segi kehjdupan, yang
mencakup bidang sosial, pendidikan, ekonomi, kebudayaan, . paolitik dan
sebagainya.

Atas dasar itulah, maka usaha-usaha yang bermaksud
memberantas  kebodohan, kemelaratan, ketidakadilan, kepalsuan,

kedzaliman,  permusuhan,
i lain sebagainya adalah

.\-.\ ":, e
\'\\hl ///

“'Depertemen Agama RI, A-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta Timur CV. Darus
Sunnah, 2002) h 64
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C. DAl DAN MASYARAKAT PEDESAAN
1. Pengertian Dai
Dai merupakan kata bahasa Arab yang diambil dari bentuk mashdar
"Daaiyah” yang berubah menjadi fail “Daain” yang mempunyai arti yang
berdakwah. “ Dalam pengertian yang khusus (pengertian Islam), dai

adalah orang yang mengajak kepada orang lain baik secara langsung

atau tidak langsung dengan kafe-| tan atau tingkah laku kearah
kondisi yang baik atad lek t Al-quran dan sunnah.

yd
z \‘ hs MUHAM ik _dengan orang yang

ITTILIK T

berdakwah dengan

“ Munawwir AF Kamus Al Bisr: Arab-Indonesia (Surabaya; Pustaka Progresif,
1999), h. 198.

“ samsul Munir Amin, flmu Dakwah (Cet ||, Jakarta; Amazah, 2013), h, 68 _

* Siti Muriah, Metologi Dakwah Kentemporer (Yogyakarta, Mitra Pustaka, 2000), h
27.

* Moh. All Aziz, limu Dakwah {edisi revisi), (Jakarta, kencana prenada media

group, 2004), h.216
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baik dan sempuma, karena pengetahuan dan kesungguhan mereka
berbeda-beda. Berdakwah dan menyebarkan ide/prinsip-prinsip Islam
kepada ummat manusiaadalah suatuhal yangpentingdari sekian
banyakkewajibanseorang da'i muslim.Dan Allah telah menempatkan
aktivitas dakwah ini ke dalam sifat-sifat terpuji dariseorang muslim. Seperti

dalam firnan-Nya:

\\\\\1 |' ,////

\\\\

wr ",

sehingga manusia yang diajaknya itu mampu menerima seruan dakwah
yangdisampaikannya, menerima ide-ide yang dipaparkannya, serta

“Depertemen Agama R|, Al-Quran dan Teremahnya, (Jakarta Timur - OV, Darus
Sunnah, 2002) h 481




mampumenselaraskan antarailmu dan amalannya sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam.

Di antara kenyataan yang tidak dapat dipungkiri adalah bahwa ada
hubungan yang erat antara daya sebar dakwah dankemampuan manusia
untuk menerima dakwah itu dengan kepribadian sang da'i yang

menyangkut kesempumaannya dari segi ruh, ibadah, fikrah, serta tingkah

laku sehari-harinya. ¥,

2. Masyarakat Pede

\1
\\\“ i iu[/
\\\“\\ 9 é//

" Husni Adham Jarror, Pergilah Kejalan Islam, (Jakarta, Gema Insani Press, 1990)

Cetl h.178-179
“ Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawall Pres, 1982),

h.4
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manusia yang saling berinteraksi, ** dengan kata lain masyarakat
merupakan sekelompok manusia yang saling terkait oleh sistem-sistem,
adat istadat, ritus-ritus serta hukum-hukum khas, dan yang hidup bersama.

Masyarakat secara definitif dapat diamati melalui perspektif
antropologi, sosiologi dan fungsional-struktural. Penggunaan antropologi

didasarkan keberadaan masyarakat yang terdiri dari manusia sebagai

ya dan interaksinya dengan alam
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* Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h119

* Murtadha Mutahhari, Masyarakat dan Sejarah, (Bandung: Mizan,1985), b 15

*! Eriek Triputro H, Penangulangan Kemiskinan Di Indonesia Melalui Program
Kelompok Usaha Bersama, (Malang: Universitas Negrl Malang, 2011), di Arsipkan oleh
PLS UM untuk IMADIKIUS com, h. 8.
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b. Ralph Linton, menyatakan bahwa masyarakat merupakan setiap
kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja bersama cukup lama
sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan menganggap dir
mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-batas yang
dirumuskan dengan jelas.

c. Selo Soemardjan, menyeb bahwa masyarakat adalah orang-

orang yang hidup bersama

.....

* Soejono  Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakartar PT Raja
Grafindo Persada, 2006), h. 22.
“Ibid, h. 22-24
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Dengan demikian, masyarakat adalah sekelompok manusia yang
saling berinteraksi yang didalamnya terdapat suatu tradisi, adat istiadat,
sikap dan perasaan persatuan yang sama, yang terbentuk dalam waktu
yang lama dan terikat oleh aturan dan hukum tertentu.

Sedangkan desa merupakan suatu bentuk pemukiman di daerah
yang berada diluar batas perkotaan, mempunyai bentuk yang berbeda-

in, Desa mungkin merupakan

empunyai tatanan atau

a3y

beda pula dari satu dae
bentuk pemukiman t

vara pemukim. Jadi

o
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* Sugihen, Bahrein, T, Sosiologi Pedesaan (Jakarta: Grafindo Persada, 1996), h.
72

=, Dammansyah, imu Sosial Dasar (Surabaya: Usaha Nasional, 1888) , h. 212
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D. PEMAHAMAN AGAMA ISLAM
1. Agama Islam
Banyak ahli menyebutkan agama berasal dari bahasa Sansakerta,
yaitu "a" yang berarti tidak dan “gama” yang berarti kacau. Maka Agama
berarti tidak kacau (teratur).Dengan demikian agama itu adalah peraturan,
yaitu peraturan yang mengatur keadaan manusia, maupun mengenai

sesuatu yang ghaib, mengefiz di pekerti dan pergaulan hidup

¢
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‘aqgidah yangbenar, sebagaimana halnya Islam juga ibadahyang

* Faisal Ismail. Paradigma kebudayaan Islam: Studi Kritis dan Refleks! Historis,
(Yogyakarta: Titian llahi Press. 1987), h 28
* Daradjat, Zakiyah, limu Jiwa Agama, (Jakarta; Bulan Bintang 2005), h. 10
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shahih.Satu sama lain saling melengkapi.**Secara keseluruhan, ajaran
Islam sangat menekankan masalah kebagusan dan kesucian bathin atau
ihsan, baik sikap batin dalam rangka usaha menghubungkan dirinya
kepada Allah, kesucian batin dalam hubungannya dengan pergaulan
sesama manusia, kesucian batin dengan dirinya sendiri ataupun kesucian

batin dalam hubungannya dengan ingkungan sekitar,

ka ﬂmahfakh /

ini akandmer

u/}/

( r/ /,/,

:
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sosiologi diakui cleh masyarakat dunia sebagai ilmu tentang masyarakat

*® Husni Adham Jarror, Pergilah Kejalan Islam, (Jakarta, Gema Insani Press, 1990)
Cet| h.24

* Musthata Kamal Pasha, Akidah fsiam, (Jogjakarta * Citra Karsa Mandiri, 2003),
h&




yang berdiri sendir, sebelum kemudian muncul ilmu-ilmu lain yang
berbicara mengenai masyarakat.”’

Masyarakat yang dalam bahasa Inggris disebut society,berasal dari
bahasa latin yaitu Socius yang berarti kawan sedangkan dalam bahasa
Arab, kata “Masyarakat” itu sendiri berasal dari kata Syaraka, yang artinya

ikut serta atau berperan serta.Jadi masyarakat adalah sekumpulan

manusia yang saling ba ak n kata lain masyarakat
merupakan sekelomp erkait oleh sitem-sistem,

adat istadat, dan yang hidup

\\\\\ \\\X\‘ H ] ”///
e

terus bangkit menyeru dan mengembalikanmanusia kepada sumber

ilmunya sebagaimana yang telahditurunkan dari langit,

* Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pres, 1982),
h.4

' Murtadha Mutahhan, Masyarakat dan Sejarah, (Bandung: Mizan, 1885), h. 15-92
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Kita harus memahami Islam secara tepat dan benar menurut apa
yang telah diturunkan oleh Allah SWT kepada Rasulullah SAW, serta
menjelaskan kepada manusia dengan pemahaman inilmam Hasan Al-
Banna rahimahullah berkata: "Dakwah kami adalah dakwah yang
mencakup segala yang mensifatiislamiah. Suatu perkataan yang

mempunyai makna luas daridalam, bukan makna yang sempit seperti

persepsi atau pemahaman kebanyakan orang. Maka kami yakin bahwa

\.,,

‘lu y
\ \llml/

Al\ y 4/ II//

“lma h.17-18
® Bahrein T Sugihen, Sosiologi Pedesaan Sualu Pengantar, (Jakarta: PT Raja
Graﬂndo Persada, 1996), h 24
 Mahmuddin, “Strategi Dakwah terhadap Masyarakat Agraris’, dalam Jumal
Dakwah Tabligh, Vol. 14, No. 1, Juni 2013, h. 106
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Dalam kamus Psichologi, perilaku disebut juga dengan suatu
tindakan, aktifitas atau tingkah laku. Sementara itu, keagamaan berasal
dari kata agama,yaitu system yang mengatur tata keimanan (kepercayaan)
dan peribadatan kepada Tuhan yang maha kuasa serta tata kaidah yang
berhubungan dengan pergaulan manusia dengan manusia serta
lingkunganya. ** Dapat disimpulkan bahwa perilaku keagamaan adalah
perilaku yang didasarkan ata sadaran tentang adanya Tuhan yang

= Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h
109,




BAB i
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian kualitatif, Metodologi artinya cara yang tepat untuk melakukan

sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai
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mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat tempatkata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara

'Cholid Narbuko, dkk, Metodalogl Penelitian, (Jakarta: BumiAksara, 2008), h. 1-12.




ilmiah, data, tujuan,dan kegunaan *Penelitian iimiah adalah suatu bentuk
penelitian dan cara berfikir yang amat sistematis. Wallace dalam bukunya
yang terkenal The Logic of science in spsiology, mengambarkan penelitian
sosial sebagai suatu proses yang terdiri dari empat komponen informasi
dan enam unsur metodologis, komponen-komponen informasi ini adalah
Teori, Hipotesa, observasi, dan. Generalisasi empiris. Keempat unsur

1 Sugiyono, Mefode Penelitian Kuanlitalif, Kualitatif, dan R&D(Bandung
ALFABETA 2017), Cet. 25 h2

* Masi  Singarimbun  dan  Sofian  Efendi,  Metode  Penelitian
Survai,(Jakarta LP3ES 1984), Cet 4, h.13-14
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eksplisit untuk memudahkan peneliti sebelum melakukan observasi.
Fokus penelitian juga merupakan garis besar dari pengamatan penelitian,
sehingga observasi dan analisa hasil penelitian lebih terarah. Dalam
penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian pada:

1. Strategi Dakwah

4
\‘ ‘t !r ./’.‘
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koordinasi tit mengidentifikasi faktor pendukung

yang sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional,
efisien dalam pendanaan, dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan
secara efektif Strategi dibedakan dengan taktik yang memiliki ruang

.
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lingkup yang lebih sempit dan waktu yang lebih singkat, walaupun pada
umumnya orang sering kali mencampur adukkan ke dua kata tersebut.
Sedangkan Dakwah (Arab: i da'wah; "ajakan") adalah kegiatan
yang bersifat menyeru, mengajak dan memanggil orang untuk beriman
dan taat kepada Allah sesuai dengan garis agidah, syariat dan

akhlak Islam. Kata dakwah merupakan masdar (kata benda) dari kata

demikian masyarakat pedesaan jika di bagi menjadi dua kata maka

* Zuhdi, Nasiruddin (2015). Ensiklopedi Religi(Jaga Karsa Jakarta: Republika
Penerbit). h. 151
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menjadi masyarakat dan pedesaan yang masing-masing memilki arti
tersendiri. Masyarakat dapat di artikan secara etimologi dan terminologi,
secara etimologi dalam bahasa Inggris, masyarakat di sebut society, asal
kata socius yang berisi kawan. Adapun kata masyarakat berasal dari
bahasa Arab, yaitu syirik yang berarti bergaul

Sedangkan desa dapat di de! lsal-zan baik secara etimologi maupun

terminologi berdasarkan »\.. (KBBI).® Desa adalah

kesatuan wilayah ya sluarga yang mempunyai

nnnn

® M. Munandar Soelaeman, limu Sosial Dasar (Teori dan Konsep limu sosial),
(Bandung, PT Refika Aditama, 2001),Cet:10 h. 122

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) h. 345
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Bagi masyarakat pedesaan, agama merupakan pedoman hidup
yang mengandung makna ritual dan aplikasi belaka, tak lebih dan tak
kurang. Padahal kalau ditelaah lebih jauh dan mendalam, agama tidaklah
sesempit itu maknanya. Agama Islam merupakan tata nilai yang universal
dan humanis yang sangat sesuai dengan segala tempat dan zaman.
Agama Islam hadir ke muka bumi dengan serangkaian hukum-hukum dan

undang-undang yang mﬂ : maslahatan ummat manusia.

alitik dengan

pemahaman

masyarakat pedesaan. Adapun metode yang dipakal antara lain metode
Observasi yaitu mengadakan pengamatan secara sistematis terhadap
keadaan yang diselidiki. Metode selanjutnya interview yaitu metode
mengumpulkan data dengan cara tanya jawab sepihak yang dikerjakan
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dengan sistematis dan berdasarkan tujuan penyelidikan. Kemudian
metode dokumenter yaitu metode mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, surat kabar, majalah, prasasti,

agenda dan lain sebagainya.

Dan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa agama bagi

masyarakat pedesaan adalah merupakan sesuatu yang sakral dan
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a. Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung dari masyarakat baik yang
dilakukan melalui wawancara, observasi dan alat lainnya, Data primer
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diperolehnya sendiri secara mentah-mentah dari masyarakat dan
masih memeriukan analisa lebih lanjut ’

Data primer dalam penelitian ini adalah melakukan wawancara
serta observasi langsung kepada para dai yang pernah di tugaskan di
desa Alakasing saat dia melakukan aktifitas dakwahnya.

b. Data Sekunder

Data yang diperoleh dari he epustakaan. Pada umumnya untuk

ilakukan wawancara atau

\,‘: ‘ -.‘ .".'v’
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"Joko Subagyo, Metode Peneiitian dalam teori dan praktek, (Jakaria: RinekaCipta,
2004), h. 87.
*Ibid, h 88.
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2. Sumber Data

Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain. “ Sumber data adalah sumber yang
dibutuhkan untuk sebuah penelitian. Dalam penelitian ini data yang

digunakan adalah dokumentasi, observasi serta wawancara kepada para

ditanyakan langsung dan jelas. Peneliti mengadakan tanya jawab
kepada para aktivis organisasi, tokoh agama dan masyarakat yang

®Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda karya,

1888), h.157
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dianggap mampu memberikan keterangan mengenai hal-hal yang
akan diteliti. Wawancara dianggap bermakna jika berhadapan
langsung antara interview dengan informan yang dilakukan secara
lisan dengan mengunakan handphone dengan catatan yang ada.

2. Untuk Observasi, tentunya peneliti mengunakan instrument catatan
observasi dengan turun langsung kelokasi penelitian untuk mendata

pengamatan langsung 4’A~ satu objek yang diteliti Dalam

,./

pelaksanaan ok at berupa kamera untuk
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dilakukan memakan waktu yang lebih lama apabila ingin melihat suatu

" Jalaluddin Rakhmat, Metodologi Penelitian Komunikasi, (Bandung. Remaja
Rosdakarya, 1985) h 83




53

proses perubahandan pengamatan dilakukan dapat tanpa suatu
pemberitahuan khusus atau dapat pula sebaliknya. ™

b. Wawancara, metode wawancara adalah metode yang dilakukan
dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan. Jenis wawancara

yang digunakan adalah wawacara terpimpin, yaitu dengan cara

bentuk kata-kata lisan maupun tertulis dari sejumiah data kualitatif.

" Joko Subagyo, Metode Penalitian dalam teori dan praktek, (Jakarta: RinekaCipta,
2004}, h.B2
o Haris Herdiansyah, Wawancara. Obsevasi Dan Fokus Groups Sebagai
instrument pengalian Data Kualitatif,(Jakarta:Rajawali Pers, 2015), Cet 2, h.22




Dimana data yang diperoleh dalam penelitian ini dinyatakan dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan, tanggapan-tanggapan, serta tafsiran yang
diperoleh dan hasil opservasi, wawancara dan studi kepustakaan, untuk
memperjelas gambaran hasil penelitian.

Terdapat dua metode pendekatan analisis, yaitu metode deduktif dan
induktif

a. Metode Deduktif
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yang kemudian dibuktikan dengan pencarian fakta yang ada.

Yymber dari hitps: pdate blogspot.co i
induktif-dan-metode htm diakses pada 30-03-2018
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A.Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Keadaan Geografis Desa Alakasing
Desa Alakasing dihuni oleh masyarakat karena sosial, agama,

pekerjaan, budaya, dan gaya hidup. Masyarakat desa Alakasing,

Kecamatan Peling Tengah, Kablpaten Banggai Kepulauan mayoritas

b. Sebelah timur : Desa Apal
c. Sebelah selatan : Desa Tunggaling
d. Sebelah barat : Desa Patukuki




Desa Alakasing merupakan bagian dar salah satu desa di
Kecamatan Peling Tengah Kabupaten Banggai Kepulauan yang memiliki
luas wilayah sekitar 27.000 Ha dan Desa tersebut adalah wilayah
pegunungan dan tinggi dar permukaan laut sekitar 4000 m.

Tabel 4.1

_ Luas Wilayah Berdasarkan Kegunaannya
No Lahan-lahan Luas, (Ha)

1. !Pamukiman:
a Pemukiman Umi
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Secara administratif desa Alakasing terdiri dari 10 RT meliputi 5
dusun. Desa Alakasing berada di sebelah Timur |bu kota Kecamatan yang

merupakan salah satu desa di Kecamatan Peling Tengah dengan jarak




tempuh ke Ibukota Kecamatan kurang dari 10 KM dan jarak tempuh ke
Ibukota Kabupaten kurang lebih 21 KM dapat ditempuh dengan
kendaraan kurang lebih 30 menit. Karna selain jaraknya yang jauh, jalan
yang dilalui dari desa Alakasing menuju ke Ibukota Kabupaten kurang
memadai.

Desa Alakasing Kecamatan Peling Tengah Kabupaten Banggai

1 ‘ I’ ak
N
1/ L
S
N

Adapun fasilitas tempat ibadah yangdibangun di desa Alakasing

yaitu 1 masjid dan 1 gereja.Fasilitas tempat ibadah ini dibangun untuk

memenuhi kebutuhan rohani bagi masyarakat setempat.Keberadaan




tempat ibadah dengan jumlah yang tersebut diharapkandapat mendukung
setiap umat agama dalam menjalankan ibadah Selain dalam hal
keagamaan masyarakat desa Alakasing secara sosial memiliki toleransi
tinggi.

Jumlah penduduk desa AlakasingKecamatan Peling Tengah
Kabupaten Banggai Kepulauan adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Jumlah penduduk berdasarkan struktur usia dan jenis kelamin

| Menurut Jenis
No. Golongan Umur Kelamin Jumiah
- Laki laki | perempuan
1. 0-12 bulan 17 17 34
2. 13 bulan-4 tahun 57 62 118
3 | 5 -6 tahun 32 34 66
4. 7 =12 tahun ), 100 106 206
5 | :
6.
7.
8.
8.

4;)9/1 -‘w 3=A \

//l’u i 1'\\\\\\




Tabel 4.4
Dari sektor pertanian dan perkebunan

No. Status Pemilik Tanah Jumlah (orang)
1. Pemilik Kebun 426 orang
Jumlah 426 orang

Sumber data desa Alakasing tahun 2018
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Tabel 4.6
Perkembangan penduduk desa Alakasing menurut pendidikan
No, Tingkat Pendidikan Jumiah (orang)

o T idases LR

2. | Tidak Tamat SD 35 orang
3. | Tamat SD 551 orang
4. | Tamat SLTP ~ 225orang
5. | Tamat SLTA I 206 orang
6. | Diploma dan Akademi | 15 orang
7. | Safana$s. 1 /\ | 37 orang

e
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a. Upacara kematian (memperingati 7 hari, 40 hari, 100 hari)
b. Memperingati hari-hari besar Islam

c. Gotong royong dalam membuat rumah.




B.DATA DESKRIPTIF PENELITIAN
1. Pemahaman Keagamaan Masyarakat didesa Alakasing.
Berbicara mengenai pemahaman agama, Bapak Kamran |
Bukarim selaku Kepala Desa Alakasing memandang masyarakat
Alakasing merupakan masyarakat yang mayoritas awam akan
pemahaman agama dan ilmu agama, masyarakatnya juga bervariasi
karena terdiri dari berbagai

>

. f m“\J\KAQ-\ qﬁ,)
- \\m\"m//

'Hasil wawancara dengan Bapak Kamran |. Bukarim terkait Pandangan terhadap
pemahaman Agama di Masyarakat Desa Alakasing pada tangga! 10 Desember 2018,
pukul 16.00 WIE | di rumah Kediaman Bapak Kamran |. Bukarim
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Sedangkan menurut pandangan Ustadz Arsil selaku Koordinator
Dai Banggai Kepulauan terhadap pemahaman agama di desa Alakasing,
sebagai berikut

“Masyarakat Alakasing masih awam akan hukum agama maupun
ilmu agama. Walaupun masyarakat beragama Islam, namun
masih minim akan pemahaman agamanya. Banyak masyarakat
yang tidak mengetahui dengan baik tentang seluk beluk Islam itu
sendir, bahkan dalam urusan hukum agama masih banyak yang

"Hasil wawancara dengan Ustadz Arsil tentang Pandangan beliau terhadap
pemahaman Agama di Masyarakat Desa Alakasing pada tanggal 12 Desember 2018,
pukul 1400 WIB , di Pondok Pesantren yang beliau pimpin.(Pondok Pesantren
Hidayatullah)




Untuk lebih memperjelas bagaimana pemahaman agama di desa
‘Alakasing, maka peneliti mewawancarai beberapa masyarakat Alakasing
di antaranya Saudara Abdul Tambuak dan Illiyun.

“Agama |slam bagi kami yaitu mengucapkan dua kalimat syahadat,
sholat di masjid, membantu orang lain, memakai pakaian yang
sopan, tedak durhaka kepada kedua orangtua dan semua tentang
kebaikan.” pendapat saudaraAbdul Tambuak

“Betul, kita sama sama tatbkalau Islam itu semua yang baik baik,
kalau yang buruk itu b /\ am, kami mau jujur kepada ustadz
kalau kami sebep m) belajar apa itu islam sebenarnya.™

\{\\\mm//
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*Hasil wawancara dengan masyarakat desa Alakasing, Saudara Abdul Tambuak
padnt&tmnaﬂ 13 Desember 2018, pukul 16.00 WIB , di rumahnya
‘Hasil wawancara dengan masyarakat desa Alakasing, saudara lliyun pada
tanggal 13 Desember 2018, pukul 17.00 WIB , di rumahnya
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Dengan demikian, dari hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan peneliti, maka peneliti menyimpulkan terkait pemahaman
Agama di desa Alakasing sangatlah memprihatinkan karena masyarakat
yang masih awam menunjukan bahwa mereka kurangnya ilmu agama
sebab struktur masyarakat terdiri dari berbagai macam karakteristik yang
melekat pada pribadi masing-masing. Oleh karena itu, peneliti

(@asing membutuhkan sosok figur

' PO D "\\\'\*\
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*Hasil wawancara dengan Bapak Kamran |. Bukarim terkait kegiatan dai di desa
Alakasing pada tanggal 10 Desember 2018, pukul 18.00 WIB | di rumah Kediaman
Bapak Kamran | Bukarim




Adapun kegiatan dai seperti apa yang di sampaikan Ustadz Mursalin
dan Ustadz Arsil kepada peneliti ketika di wawancarai, sebagai berikut:

“Tentu kami selaku pendakwah harus memberikan suatu pemahaman
agama kepada masyarakat sekitar tentang pentingnya agama Islam
dalam kehidupan sehari-har, sebabnya kami membuat kegiatan
berupa pengajian rutin pekanan sbagai sarana untuk menyampaikan
pemahaman tentang agama yang benar, kami pribadi lebih fokus
kepada perbalkan ahklag masyarakat terutama ahklag anak muda di
desa Alakasing."™

arakat dan terkhusus buat
syarakat buta akan Al-

memahami agama Islam di berbagai aspek terutama dalam aspek agidah

®Hasil wawancara dengan Ustadz Mursalin pada tanggal 12 Desember 2018,
pukul zﬁ 00 WIB , di masjid.
"Hasil wawancara dengan Ustadz Arsil pada tanggal 12 Desember 2018, pukul
14.00 WIB |, di Pondok Pesantren yang beliau pimpin (Pondok Pesantren Hidayatullah).
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yang benar. Kegiatan yang serupa juga mulai dilakukan oleh Ustadz Fandi
dalam hal membantu untuk meningkatkan pemahama agama [slam di
kalangan anak-anak, sehingga beliau berupaya kegiatan yang beliau
lakukan berjalan lancar yaitu kegiatan dalam bentuk pendidikan.

Dari kegiatan para dai di atas maka peneliti meminta pendapat darn

sebagian masyarakat desa Alakasing mengenai program atau kegiatan

face, dan juga dari aspek pendakwah biasanya cenderung lebih bersifat

®Hasil wawancara dengan masyarakat desa Alakasing, Saudara Abdul Tambuak
pada tanggal 13 Desember 2018, pukul 16.00 WIB , di rumahnya




otoriter dalam hal penyampaian materi dakwahnya, hal ini karena sifat
madu nya yang pasif dan mudah menerima bukan kritikal serta materi
dakwah di pedesaan biasanya lebih bersifat agamis contohnya seperti
ibadah, fikih, akhlak dan muamalah sebab masyarakat pedesaan tidak
begitu suka dengan materi dakwah yang disangkutpautkan dengan ilmu
teknilogi ataupun politik negara.

untuk menerima
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Dalam hal ini Ustadz Arsil salah satu dai senior yang ada di

Banggai Kepulauan yang telah bermukim di salah satu desa yang ada di

kabupaten Banggai Kepulauan padahal beliau berasal dari Lombok




69

bahkan dengan usaha dan kegigihan beliau berdakwah, beliau sampai
merintis pondok pesantren yang cukup sederhana di desa Alakasing,
beliau termasuk dai dari lembaga Kemanusian (AMCF) yang telah lama
bertugas dengan demikian beliau di tunjuk langsung sebagai koordinator

dai wilayah kabupaten Banggai
Selama ini Ustadz Ars

Provinsi Nusa Tenggara Barat, beliau memiliki jiwa kepimpinan yang tinggi
|

diharapkan dapat dipahami dengan mudah.

*Hasil wawancara dengan Ustaz Arsil terkait strategi dakwah terhadap kondisi
Masyarakat desa Alakasing, pada tanggal 10 Desember 2018, pukul 16.00 WIB , di
pondok pesantren Hidayatuliah.
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Strategi yang diterapkan oleh Ustadz Arsil merupakan strategi
keteladanan atau strategi yang memfokuskan pada memberikan contoh
yang baik terutama dalam hal agidah dan strategi ini sering di terapkan
oleh para dai tapi yang lebih nampak adalah Ustadz Arsil. Sosok ustadz
Arsil sebagai dai di desa Alakasing sangat dirasakan oleh masyarakat,
sebab beliau

merupakan pendakwah vyang selalu memberikan
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qidah yang benar
sehingga masyarakat menganggap ustadz Arsil tidak menghargai adat istiadat

budaya yang ada di desa Alakasing.
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Tentu berdakwah memiliki rintangan tersendiri sama halnya yang
dirasakan oleh Ustadz Arsil, namun penolakan itu tidak membuat ustadz Arsil
meningalkan desa Alakasing akan tetapi Ustadz Arsil hanya merubah strateg
dakwaha beliau menjadi strategi keteladanan, dari strategi tersebut, sebagian
masyarakat memberikan pendapat, salah satunya bapak Abdul Malik
berpendapat bahwa:

“Strategi atau cara dilakukan Ustadz Arsil dengan

keteladanan ini bagus bagus lagi jika Ustadz memberikan
ganhadat istiadat yang ada di desa

L
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khataman Quran dan membaur dengan masyarakat, sedangkan

""Hasil wawancara dengan masyarakat desa Alakasing, Saudara Abdul Tambuak
pada tanggal 13 Desember 2018, pukul 16.00 WIB , di rumahnya
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pelaksanaannya menurut Ustadz Mursalin saat di wawancarai, sebagai
berikut:

“Pengajian yang kami adakan selama ini kami adakan untuk
jama‘ah ibu-ibu yang dilakukan secara bergantian dirumah masing-
masing warga. Pengajian di awali dengan pembacaan Al-Quran,
kemudian penyampaian informasi oleh pengurus, setelah itu
dilanjutkan dengan penyampaian ceramah yang berisi tentang
materi-materi keagamaan Islam baik figih, tauhid, ibadah, muamalat
maupun materi keagamaan lainya.Selain itu, pengajian mingguan
ini dilaksanakan pada setiamhari selasa jam 20.00 yang bertempat

di masjd desa Kegial /\ engajian bulanan dilaksanakan
: ten ia inijadalah salah satu strategi yang

yangharl-:asmambungan untuk bisa merubah kebiasaan masyarakat

"Hasil wawancara dengan Ustaz Mursalin terkait strategl dakwah terhadap
kondisi Masyarakat desa Alakasing, pada tanggal 11 Desember 2018, pukul 18.00 WIB |,
di majid usai pengajian.
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maka hal ini kami berharap program ini dapat dilakukan secara

terus menerus bahkan rutin namun juga tidak terlalu over "

Harapan yang sama disampaikan oleh masyarakat yang sering
mengikuti pengajian yang di adakan oleh Ustadz Mursalin di desa
Alakasing. Mengenai tentang Ustadz Mursalin, beliau adalah mubalig
yang berasal dari Lembaga Kemanusian yaitu dai (AMCF), beliau berasal

dar Sulawesi Tengah dan e a kehidupan beliau di penuhi dengan
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kegiatan dakwah adalah salah satu jalan
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""Hasil wawancara dengan Bapak Kepala Desa Alakasing terkait strategi dakwah
Ustadz Mursalin terhadap kondisi Masyarakat desa Alakasing, pada tanggal 12Desember
2018, pl.lkul 09.00 WIB , di kantor desa Alakasing.

"*Hasil wawancara dengan masyarakat desa Alakasing, Saudara Abdul Tambuak
pada tanggel 13 Desember 2018, pukul 16.00 WIB , di rumahnya
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c) Strategi Pendidikan
Pendidikan merupakan cikal bakal perubahan suatu bangsa,
semuanya bisa berubah dengan pendidikan.Pembangunan bangsa tidak
bisa mengandalkan sumber dayaalam semata maka usaha dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia mutlak diperlukan, yang

mana pendidikan adalah salah satu faktor untuk meningkatkansumber

Y

e

4,;”,.1'?

terpancar dari nilai-nilai keislaman.

"*Hasil wawancara dengan Ustaz Fandi terkail strategi dakwah beliau terhadap
kondisi Masyarakat desa Alakasing, pada tanggal 12 Desember 2018, pukul 13.00 WIB ,
di sekolah usal proses belajar mengajar.
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Berikut pandangan kepala desa Alakasing tentang strategi dai di
bidang pendidikan yang lebih di terapkan oleh Ustadz Fandi demi
meningkatnya pemahaman agama Islam terutama bagi anak-anak desa

Alakasing.

“"Strategi yang sangat tepat sekali untuk memperbaiki kehidupan
anak-anak di desa Alakasing, sebab masalah aparat desa
sekarang ini adalah bagaimana menjadikan semua anak-anak di
desa Alakasmg saknlah A gga tidak ada lagi penggangguran,

auh dan tempat pendidikan
asing berharap partisipasi
i 'dang pendidikan dan

menjad:kan anak kan'u tidak ianjut molah jauhnya sekolah
yang bagus untuk tempat belajar agama, semoga saja ustadz

"“Hasil wawancara dengan Bapak Kepala Desa Alakasing terkait strategl dakwath
Ustadz Fandi Waluyo terhadap kondisi Masyarakat desa Alakasing, pada tanggal
12Desember 2018, pukul 09.00 WIB |, di kantor desa Alakasing.




betah dan sabar selama berada di desa kami yang sederhana ini,
Aamiin.""

Kegiatan yang dilakukan Ustaz Fandi diatas merupakan strategi
dakwah dengan pendekatan melalui pendidikan. Pasalnya kegiatan yang
Ustaz Fandi lakukan itu menitikberatkan pada pemberian solusi dan

pemecahan masalaha-masalah yang ada di masyarakat akan suatu

hukum. Sehingga strategi ini di sébut sebagai strategi yang sangat ampuh
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muda, mengajar cara membaca khutbah, latihan azan dan mengajar Igra.

"*Hasil wawancara dengan masyarakat desa Alakasing, Saudara Abdul Tambuak
pada tanggal 13 Desember 2018, pukul 16.00 WIB , di rumahnya




Sedangkan dakwah non formal bagi dai diantaranya adalah
pendakwah menyiapkan diri untuk membantu dan memberi saran kepada
pemuda dan masyarakat yang mengalami masalah tentang agama yaitu
mengadakan pengajian pekanan, bulanan sampai tahunan dan

mengadakan silaturahmi antara dai dan masyarakat, mengadakan

pertolongan dalam bentuk material. Hal tersebut dilakukan agar
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dakwah para dai di desa Alakasing agar dapat terlaksana dengan baik
menurut kepala desa Alakasing ialah,sebagai berikut:
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"Masyarakat desa Alakasing adalah masyarakat yang pro aktif
dalam masalah dakwah terlebih lagi ketika para dai atau
pendakwahnya memiliki pengetahuan yang 7;;:at tinggi sehingga

mudah di terima oleh para masyarakat sekitar "'
Sebagai seorang dai khendaklah memiliki pengetahuan yang
memadai karena sebab suksesnya dakwah seorang dai adalah paham

akan apa yang ia ingin sampaikan kepada mad'unya. Sebab sosok dai

’
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"Hasil wawancara dengan Bapak Kepala Desa Alakasing, pada tanggal 12
Desember 2018, pukul 09.00 WIB |, di kantor desa Alakasing.

"*Hasil wawancara dengan Ustaz Arsil pada tanggal 10 Desember 2018, pukul
16.00 WIB , di pondok pesantren Hidayatuliah.

"®Hasil wawancara dengan masyarakat desa Alakasing, Saudara Abdul Tambuak ‘
pada tanggal 13 Desember 2018, pukul 16.00 WIB | di rumahnya |
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Dari hasil wawancara peneliti dengan para informan di atas maka
dapat di simpulkan bawah faktor pendukung dari strategi dakwah dai di
desa Alakasing adalah adanya masyarakat yang pro aktif dalam dakwah
dan letak geografis desa Alakasing yang strategis serta adanya semangat
anak-anak desa Alakasing untuk memahami agama Islam dengan baik
dan benar.

b) Faktor Penghambz
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pelaksanaan strategi dakwah yang mereka lakukan selama ini, menurut

Ustadz Fandi ialah:

*Hasil wawancara dengan Bapak Kepala Desa Alakasing, pada tanggal 12
Desember 2018, pukul 09.00 WIB , di kantor desa Alakasing




*Minimnya jaringan intemet dan komunikasi di desa Alakasing, ini
yang menjadi kendala ketika mencari bahan pembelajaran yang
akan di sampaikan kepada anak- anak didik serta sulitnya
menyampaikan informasi kepada masyarakat "’

Sedangkan menurut masyarakat tentang faktor penghambat
strategi dakwah dai terhadap masyarakat di desa Alakasing ialah:

“Ada beberapa masyarakat yang tidak suka dengan dakwah Islam,
karena sebagian dari ke » sih percaya dengan keyakinan nenek

.""7’.:\.
i \\\J\
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#'Hasil wawancara dengan Ustaz Fandi pada tanggal 12 Desember 2018, pukul
13.00 WIB , di sekolah usal proses belajar mengajar.

“*Hasil wawancara dengan masyarakat desa Alakasing, Saudara Abdul Tambuak
pada tanggal 13 Desember 2018, pukul 18.00 WIB , di ru mahnya




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian di desa Alakasing Kecamatan Peling
Tengah Kabupaten Banggai Kepulauan Provinsi Sulawesi Tengah dalam

pemahaman Agama Islam, ada béberapa hal yang bisa ditarik kesimpulan

dari penelitian tersebut yai
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ajaran agama

Islam dengan baik dan benar dan dapat mengembangkan iimu-

iimu agama Islam kepada masyarakat di desa Alakasing
Kecamatan Peling Tengah Kabupaten Banggai Kepulauan Provinsi

Sulawesi Tengah.




82

3. Adapun faktor yang mendorong keberhasilan (pendukung) dakwah
para dai terdiri dan adanya masyarakat yang pro aktif dalam
dakwah dan letak geografis desa Alakasing yang strategis serta
adanya semangat anak-anak desa Alakasing untuk memahami
agama [slam dengan baik dan benar, sedangkan faktor yang
menjadi penghambat dakwah para dai ialah kurangnya transportasi
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aktivitas Islam yang dilakukan oleh oleh para dai yang di

tugaskan di desa Alakasing agar dapat memberikan antusias yang
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tinggi sehingga dapat meningkatkan kerjasama yang dapat
membangun ketentraman di masyarakat.

3. Untuk pengembangan ilmu agama, diharapkan adanya dana
untuk para dai untuk keperluan dakwah Islamiyah.
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LAMPIRAN
PEDOMAN WAWANCARA

A. Gambaran Umum Desa Alakasing
1. Bagaimana Kondisi Desa Alankasing ?
2. Berapa Luas Wilayah Desa Alakasing ?

3. Bagaimana Presentase penduduk yang beragama islam dan non muslim Desa

8. Bagaimana pembagian dakwah oleh para dai di Desa Alakasing ?




LAMPIRAN FOTO
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Para Dai Yang Pernah Berdakwah Di Desa

Alakasing
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